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ABSTRAK 

Aprilia Sri Devitri. 2021: Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik 

Terpadu dengan Menggunakan Model  

Project Based Learning (PjBL) Pada  

Tema 5 Kelas IV SD Negari 41 Kapuh 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh guru saat proses pembelajaran 

menyampaikan materi pelajaran secara langsung, tidak inovatif melibatkan 

peserta didik dalam kerja project untuk mengkontruksikan pembelajarannya. 

Guru belum menerapkan model yang dapat merangsang peserta didik aktif dalam 

belajar dan menyelesaikan masalah, yaitu membuat karya/produk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik 

Terpadu Kelas IV Tema 5 Pahlawanku dengan Model Project Based Learning. 

 

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian berupa hasil pengamatan pelaksanaan 

proses pembelajaran dengan model Project Based Learning dan hasil tindakan 

setelah proses pembelajaran berlangsung. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua 

siklus. Satu siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 22 orang peserta didik kelas IV SD 

yang terdiri dari 9 laki-laki dan 13 perempuan. 

 

Hasil penelitian siklus I aspek RPP mencapai persentase rata-rata 85% 

dengan kategori baik (B) meningkat menjadi 94% pada siklus II dengan kategori 

sangat baik (SB). Proses pembelajaran siklus I aktivitas guru mencapai 

persentase rata-rata 86% dengan kategori baik (B) meningkat menjadi 97% 

dengan kategori sangat baik (SB) pada siklus II. Aspek aktivitas peserta didik 

siklus 1 persentase rata-ratanya 86% dengan kategori baik (B) meningkat 

menjadi 97% dengan kategori sangat baik (SB) pada siklus II. Hasil belajar 

peserta didik pada siklus I nilai rata-rata (skala 1-4) 3,35 dengan persentase 

ketuntasan 78% kategori baik (B), meningkat menjadi 3,61 dengan persentase 

ketuntasan 91% kategori sangat baik (SB) pada siklus II. 

 

 

 

Kata kunci: PjBL, proses belajar, tematik terpadu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 SD/ MI merupakan kurikulum yang digunakan pada 

pendidikan di Indonesia saat ini. Proses pembelajaran kurikulum 2013 

dilakukan secara terpadu dan peserta didik dituntut untuk lebih aktif dan 

mandiri dalam proses pembelajaran sehingga guru hanya berperan sebagai 

fasilitator dan pembelajaran berpusat pada peserta didik bukan pada guru. 

Keberadaan kurikulum 2013 ini menjadi salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Masniladevi, dkk (2018) 

bidang pendidikan mendapatkan pengaruh positif dari penggunaan teknologi 

yang dapat menunjang proses pembelajaran. Pengaruh positif tersebut 

diperoleh atas kemajuan teknologi pada media pembelajaran. Penerapan dan 

pelaksanaan kurikulum 2013 mengarah pada usaha peningkatan kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik secara terpadu. Hal 

tersebut sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 35 (dalam 

Majid, 2014:28) yang menyatakan bahwa “kompetensi lulusan merupakan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sesuai standar nasional yang telah disepakati”. 

Pada Sekolah Dasar (SD), penerapan pembelajaran kurikulum 2013 

dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran tematik terpadu. 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

memadukan beberapa mata pelajaran dalam satu kegiatan pembelajaran 

1 
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dalam berbagai tema sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa. Pembelajaran tematik terpadu berorientasi pada pemetaan 

tema. Setiap tema merupakan integrasi dari beberapa mata pelajaran yang 

terhubung antar satu dengan yang lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Suryosubroto (2009:133) yang menyatakan bahwa “pembelajaran tematik 

terpadu dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan”. 

Zuryanti, dkk (2019) kemampuan yang diperolehdari satu mata pelajaran 

akan saling memperkuat kemampuan yang di peroleh dari mata pelajaran 

lainnya. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan sebuah pembelajaran 

terpadu yang mendorong keterlibatan siswa dalam belajar, membuat siswa 

terlibar aktif dalam proses pembelajaran dan menciptakan situasi pemecahan 

masalah sesuai dengan kebutuhan siswa (Muklis, 2012). 

Pembelajaran tematik terpadu ditujukan agar peserta didik dapat aktif 

dan mampu mengembangkan potensinya dalam pembelajaran, karena konsep 

pembelajaran tematik terpadu ialah pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student center). Hal ini sesuai dengan pendapat Majid (2014:84) yang 

mengemukakan bahwa “pada dasarnya pembelajaran terpadu dikembangkan 

untuk menciptakan pembelajaran yang di dalamya peserta didik aktif secara 

mental membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif 

yang telah dimilikinya”. 
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Pembelajaran tematik terpadu juga memiliki kelebihan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Majid (2014:92-94) menjelaskan kelebihan dari 

pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut: 

 (1) Menyenangkan, (2) Memberi pengalaman dan kegiatan belajar-

mengajar relevan dengan tingkat perkembangan anak didik, (3) Hasil 

belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna, (4) 

Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi, (5) Menumbuhkan keterampilan sosial 

melalui kerja sama, (6) Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan 

tanggap terhadap gagasan orang lain, (7) Menyajikan kegiatan yang 

bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam 

lingkungan anak didik. 

Penerapan pembelajaran tematik terpadu menuntut kemampuan guru 

mentransformasikan materi pembelajaran di kelas. Guru harus bisa memilih 

pendekatan dan metode yang variatif dan sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik, agar tujuan pembelajaran yang diharapkan 

guru dapat tercapai. Guru diharapkan mampu membuat rancangan 

pembelajaran yang unik dan semenarik mungkin, agar peserta didik tidak 

cepat bosan saat berada di dalam kelas dan peserta didik mampu fokus dalam 

menerima materi pembelajaran. 

Diawali dengan menyusun RPP yang merupakan gambaran dari 

pelaksanaan pembelajaran dan acuan bagi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Komponen-komponen dari RPP harus tersusun secara 

sistematis dan menunjukkan kerangka pembelajaran yang utuh dari awal 

sampai berakhirnya pembelajaran. Menurut Kemendikbud (2014) 

komponen-komponen dari RPP meliputi: Identitas sekolah, identitas 

tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, 
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kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, media, alat dan sumber pembelajaran, langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian. 

Setelah menyusun rencana pembelajaran, tahap selanjutnya yang 

dilakukan oleh guru ialah mengimplementasikan RPP pada kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan yang dimaksudkan meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pembelajaran merupakan hal 

yang kompleks karena melibatkan peserta didik baik secara mental maupun 

fisik dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. Widyastono (2015) 

mengemukakan bahwa pada prinsipnya, kegiatan pembelajaran harus mampu 

melibatkan peserta didik secara aktif untuk berinteraksi dengan lingkungan 

belajarnya dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengembangkan potensinya. Maka dari itu kemampuan guru dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajaran harus selalu ditingkatkan. 

Berdasarkan pengamatan observasi yang telah  peneliti lakukan di 

kelas IV SDN 41 Kapuh pada tanggal 1 sampai 3 Desember 2020 pada saat 

itu berlangsung materi Tema 4 “Berbagai Pekerjaan”, Subtema 3 “Pekerjaan 

Orang Tua”, Pembelajaran 5. Peneliti menemukan permasalahan–

permasalahan  baik segi guru maupun dari segi siswa.  (1) Dari segi guru, 

yaitu: (a)Guru cenderung melakukan pembelajaran dengan menyampaikan 

materi-materi secara langsung dan kurang menerapkan model pembelajaran 

yang inovatif,  (b) Guru belum mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran 

berbasis kelompok, dimana dalam pembelajaran guru lebih sering 
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menyajikan materi secara utuh kepada peserta didik tanpa meminta itu untuk 

menggali pengetahuannya sendiri, sehingga peserta didik terbiasa untuk 

belajar sendiri tanpa bekerja sama dengan orang lain, (c) Guru belum 

menerapkan model pembelajaran yang menurut siswa untuk menghasilkan 

suatu produk yang dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan 

kepada siswa, (d) Guru belum mendorong siswa untuk melakukan suatu 

pekerjaan yang dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

masalah karena pembelajaran masih bersifat konvensional, (e) Guru belum 

menerapkan model PjBL dalam pembelajaran tematik terpadu . 

(2) Dari segi peserta didik yaitu: (a) Peserta didik bersifat pasif dalam 

pembelajaran, karena guru tidak memancing siswa untuk melakukan tanya 

jawab saat proses pembelajaran, (b) Peserta didik tidak mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan tentang konsep pembelajaran, (c) Peserta didik kurang 

memahami dalam merancang langkah- langkah pembelajaran, (d) Peserta 

didik kurang memahami dalam pembelajaran praktik mengorganisasi proyek. 

Adapun permasalahan yang terdapat dari segi guru maupun perseta 

didik terdapat juga bermasalahan dari segi RPP yang di buat oleh guru, 

terdapat beberapa komponen yang belum sesuai dengan pedoman pembuatan 

RPP yang seharusnya. Permasalahan dari segi RPP meliputi : Guru langsung 

menurunkan tujuan pembelajaran setelah kompetensi dasar, padahal ada satu 

komponen RPP yang terlewatkan yakni indikator. Pentingnya indikator 

dirumuskan untuk menunjukkan ketercapain kompetensi dasar yang menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran. Tujuan pembelajaran belum mencantumkan 
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Behavior (B) yang terukur atau yang sesuai dengan kata kerja (KKO). Hal ini 

tampak bahwa tujuan pembelajaran jugan belum mencantumkan Condition 

(C) dalam merancang RPP, dan penilaian pada RPP belum di lengkapi 

dengan rublik penilain.  

Dikarenakan masalah yang muncul tersebut berdampak pada hasil 

belajar dan pencapaian peserta didik terhadap pembelajaran di kelas IV. 

Hasil belajar beberapa peserta didik masih berada sebatas KKM bahkan ada 

pula yang berada dibawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. KKM 

yang telah ditetapkan adalah 80. Hal ini dibuktikan dengan hasil ujian tengah 

semester peserta didik kelas IV semester 1 pada tahun ajaran 2019/2020 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Mata Pelajaran 
KKM 

Jumlah 

Nilai 
Rata-rata Prediket 

BI IPA IPS 

1 ANA 87 94 86 80 263 89 A 

2 ARM 97 91 98 80 286 95 A 

3 AAM 76 73 66 80 215 71 B 

4 ADP 92 90 79 80 261 87 A 

5 ASRP 92 91 81 80 264 88 A 

6 AA 86 92 79 80 257 86 A 

7 DL 90 75 74 80 239 80 B+ 

8           DN 79 76 87 80 242 81 A- 

9 FGM 88 83 87 80 258 86 A 

10 FS 90 66 81 80 237 79 B+ 

11 GA 73 56 60 80 189 63 C+ 

12 KSA 78 61 71 80 210 70 B- 

13 MAS 94 85 77 80 256 85 A- 

14 MPZA 81 87 89 80 257 86 A 

15 NAF 56 75 55 80 186 62 C+ 
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16 NWR 75 73 88 80 236 78 B+ 

17 RA 83 66 73 80 222 74 B 

18 SFD 93 87 99 80 279 93 A 

19 SFZ 83 72 82 80 237 79 B+ 

20 SPS 85 85 78 80 248 83 A- 

21 TS 86 79 90 80 255 85 A- 

22 VAS 71 64 52 80 187 62 C+ 

Jumlah Nilai 1835 1721 1732     

Nilai Tertinggi 97 94 99     

Nilai Terendah 56 56 52     

Rata-rata 84 78 79     

Sumber : Wali kelas IV SDN 41 Kapuh. 

Didasari beberapa masalah tersebut, awalnya guru yang hanya fokus 

dengan metode pembelajaran. Guru menerangkan didepan kelas yang hanya 

berfokus  kepada buku yang dibaca sehingga menimbulkan rasa bosan atau 

jenuh pada peserta didik. Sehingga guru tersebut tertarik membuat metode 

pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL). 

Karena model PjBL mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kemampuan 

memecahkan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta 

didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri. 

Titu (dalam Isrok’atun dan Rosmala,2018:107) mengungkapkan 

“Model PjBL secara sederhana pembelajaran berbasis proyek didentifikasikan 

sebagai suatu pengajaran, yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan 

masalah kehidupan sehari- hari yang akrab dengan siswa atau proyek 

sekolah”. Model PjBL merupakan model yang menekankan pada pengadaan 

proyek dalam pembelajaran, yang melibatkan peserta didik aktif untuk 
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memberi stimulus mengatasi masalah, yang dilakukan secara individu 

maupun kelompok, dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata. 

Adapun kelebihan dari model PjBL, menurut Titu (dalam Isrok’atun 

dan Rosmala,2018: 109) yaitu: (a) meningkatkan motivasi belajar siswa, (b) 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, (c) meningkatkan kolaborasi, 

(d) meningkatkan keterampilan mengelola sumber. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul  “Peningkatan Proses Pembelajaran 

Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Project Based Learning 

(PjBL)  Pada Tema 5 Kelas IV SD Negeri 41 Kapuh Pesisir Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan di atas, maka secara 

umum yang menjadi permasalahan pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

Peningkatan Pembelajaran Proses Tematik Terpadu dengan menggunakan 

Model (PjBL) Kelas IV SD Negeri 41 Kapuh Pesisir Selatan ?” 

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

Model Pembelajaran  (PjBL)  untuk peningkatan proses belajar pada 

pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV SD Negeri 41 Kapuh Pesisir 

Selatan? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pembelajaran PjBL untuk peningkatan proses belajar pada pembelajaran 

tematik terpadu di Kelas IV SD Negeri 41 Kapuh Pesisir Selatan? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar dengan menggunakan Model Pembelajaran 

PjBL  untuk peningkatan proses belajar pada pembelajaran tematik 

terpadu di Kelas IV SD Negeri 41 Kapuh Pesisit Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, tujuan penelitian secara umum adalah untuk 

mendeskripsikan peningkatan proses belajar pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan Model  PjBL Kelas IV SD Negeri 41 Kapuh 

Pesisir Selatan. Sedangkan tujuan penelitian secara khusus adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran  PjBL  untuk 

peningkatan proses belajar pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV 

SD Negeri 41 kapuh Pesisir Selatan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 

dengan menggunakan Model Pembelajaran  PjBL  untuk meningkatan 

proses belajar pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV SD Negeri 

41 Kapuh Pesisir Selatan. 

3. Hasil belajar dengan menggunakan Model Pembelajaran dengan 

menggunakan Model Pembelajaran  PjBL  untuk meningkatan proses 

belajar pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV SD Negeri 41 

Kapuh Pesisir Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan 

teoritis maupun praktis. Penelitian ini secara teoritis dapat memberikan 

sumbangan untuk meningkatkan proses belajar pada pembelajaran tematik 

terpadu di sekolah dasar dengan Model Pembelajaran PjBL. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, guru, dan sekolah.  

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana pendidikan Strata satu dan dapat menambah pengetahuan serta 

wawasan peneliti dalam peningkatan proses belajar pada pembelajaran 

tematik terpadu dengan Model Pembelajaran PjBL di kelas IV sekolah 

dasar. 

2. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya model 

pembelajaran dalam pembelajaran tematik terpadu, serta sebagai masukan 

untuk meningkatkan proses belajar pada pembelajaran tematik terpadu 

dengan Model Pembelajaran  PjBL  di kelas IV sekolah dasar. 

3. Bagi kepala sekolah, bermanfaat sebagai bahan masukan dan solusi untuk 

membimbing guru dalam penerapan pembelajaran tematik terpadu di 

sekolah dasar. 

 

 

 

 

 


